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Abstrak

Kulit labu kuning mengandung senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan diantaranya
senyawa fenolik. Tujuan penelitian ini membuat sediaan masker gel peel off dari ekstrak etanol
kulit labu kuning dan mengetahui karakterisasinya. Masker gel peel off dibuat dengan basis
PVA dan carbopol 940 dengan konsentrasi ekstrak etanol kulit labu kuning sebesar 0,50%.
Karakteristik masker gel peel off dilihat dari parameter fisiknya meliputi organoleptis, pH,
homogenitas, daya lekat, waktu mengering, viskositas, dan daya sebar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masker gel peel off yang dibuat homogen dengan karakteristik fisik
berbentuk gel warna kuning dengan bau khas labu, pH 6,46+0.0208, viskositas
1106666,67+20816,66, daya lekat 14,33 + 0,20817 detik, daya sebar 3,87 = 0,2687 cm, dan
waktu kering 14,33 + 0,57774 menit

Kata kunci: masker gel peel off, kulit labu kuning, Cucurbita moschata

Pendahuluan

Labu kuning (Cucurbita moschata) merupakan sayuran yang memiliki nilai nutrisi
diantaranya sumber karotenoid, asam lemak, asam amino, tokoferol (Kim Y.M et al, 2012)
fenolat, flavonoid, garam mineral, dan vitamin yang semuanya bermanfaat bagi kesehatan
(Aukkanit dan Sirichokworrakit, 2017). Masyarakat Indonesia menggunakan labu kuning untuk
diolah sebagai produk makanan seperti kolak, dodol dan kue (Hamdi, dkk, 2017). Manfaat labu
kuning bagi kesehatan diantaranya mempunyai aktivitas penyembuhan luka bakar, aktivitas
antioksidan dan antibakteri terhadap pathogen utama luka bakar (Bahramsoltani R et al, 2017).
Selama ini eksplorasi masyarakat terhadap labu kuning adalah daging buahnya, sedangkan kulit
buahnya merupakan limbah yang tidak terpakai.

Penelitian Purwaningsih dkk, 2018 terhadap kulit buah labu kuning (Cucurbita
moschata) menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit labu kuning bersifat sebagai antioksidan
dengan nilai 1Cso sebesar 64,8238 ppm terhadap radikal bebas DPPH. Sifat antioksidan dari
ekstrak etanol kulit labu kuning disebabkan oleh kandungan senyawa-senyawa metabolit
sekunder diantaranya adalah senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoid (Indriyanti, dkk,
2018).

Antioksidan mampu meredam radikal bebas sehingga mengurangi terjadinya reaksi
oksidasi (Prochazkova, dkk, 2011; Alam, dkk, 2013) dan mampu mencegah kerusakan kulit
akibat paparan sinar ultraviolet (UV). Antioksidan dapat digunakan secara oral ataupun secara
topikal (Pandel, et al, 2013; Dimitrios, 2006).

Salah satu bentuk sediaan topikal yang umum digunakan adalah masker. Santoso, 2017
telah membuat formulasi sediaan masker wajah dari ekstrak labu kuning bentuk clay dengan
menggunakan bentonite dan kaolin sebagai clay masker. Masker wajah digunakan untuk
membersihkan dan untuk perawatan kulit. Salah satu jenis masker wajah yang banyak digunakan
sekarang ini adalah masker gel peel off. Masker ini dipilih karena kepraktisannya dalam
penggunaan. Masker jenis ini akan mengering setelah dioleskan dan membentuk lapisan film
oklusif yang dapat dikelupas. Masker gel peel-off dapat meningkatkan kelembapan kulit dan
meningkatkan efek dari senyawa utama (senyawa aktif) pada bagian epitel dikarenakan
oklusifitas lapisan polimer yang terbentuk (Shai, 2009; Veiera, 2009; Berighs, et. al., 2013).
Masker gel peel off yang mengandung antioksidan merupakan salah satu bentuk kosmetik yang
praktis untuk merawat kulit dan mencegah dari penuaan dini (Jadoon, et al, 2015).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah kulit labu kuning
yang bersifat sebagai antioksidan sebagai masker gel peel off dan karakterisasinya.

Metode Penelitian

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah asam galat, rutin, etanol 96%,
PVA, TEA, carbopol 940, metil paraben, propil paraben, propilen glikol. Alat —alat yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain maserator, vacumm evaporator, alat-alat gelas, pH
meter (HANNA HI 2210-02), viskosimeter (Brookfield DV — | Prime), alat uji daya sebar, alat
uji daya lekat.

Penyiapan sampel

Buah labu kuning diperoleh dari pasar tradisional di Semarang. Buah labu kuning di cuci
bersih dan dikupas kulitnya, selanjutnya kulit buah dikeringkan di wadah yang terlindung dari
cahaya. Kulit buah labu kuning kering diperkecil ukurannya dengan blender dan diayak dengan
ayakan mesh 30/40.

Ekstraksi kulit buah labu kuning

Serbuk kulit buah labu kuning sebanyak 208 gram dimaserasi selama 5 hari dengan 1500
mL pelarut etanol 96%. Hasil maserasi disaring dan dihilangkan pelarut etanolnya dengan
menggunakan evaporator vacuum sehingga diperoleh ekstrak etanol kulit labu kuning.

Pembuatan Masker gel peel off
Formula masker gel peel off ekstrak kulit buah labu kuning terdiri dari bahan-bahan
seperti tertera pada tabel 1, di bawah ini :

Tabel 1. Formula masker gel peel off ekstrak etanol kulit labu kuning

Bahan Jumlah (%)
ekstrak kulit buah labu kuning 0.5%
PVA 7%
Carbophol 940 1%
propilenglikol 6%
TEA 1%
PVP 2%
methyl paraben 0,2%
Prophylparaben 0.1%
aguadest ad 100%

Polyvinylalcohol (PVA) dikembangkan dengan aquadest secukupnya, carbophol 940
dikembangkan dengan aquadest dan ditambah TEA kemudian keduanya dicampur. PVP
dilarutkan dalam etanol secukupnya, dan masukkan dalam campuran carbopol dan PVA. Methyl
paraben dan propil paraben dilarutkan dalam propilen glikol, ditambahkan dalam campuran.
selanjutnya ditambahkan ekstrak kulit buah labu kuning dan ditambahkan aquades sampai
100%. Campuran bahan bahan tersebut dihomogenkan.

Karakterisasi masker gel peel off

Evaluasi fisik sediaan masker peel off meliputi organoleptis, pH, viskositas,
homogenitas, daya lekat, daya sebar dan waktu kering (Setha, et al, 2013). Pengamatan
organoleptis meliputi pengamatan terhadap warna, bau serta konsistensinya. Uji homogenitas
dilakukan dengan cara sediaan gel dioleskan di atas kaca objek, kemudian kaca objek tersebut
dikatupkan dengan kaca objek lainnya dan dilihat apakah gel tersebut homogen atau tidak.
Viskositas diuji dengan alat viscometer Brookfield tipe RVDVE. Spindle nomor 3 dengan
kecepatan 60 RPM. Uji pH dilakukan dengan cara sediaan gel dilarutkan dengan 10 mL



aquadest (10%), larutan yang terbentuk diukur pHnya dengan pH meter. Uji kecepatan
pengeringan dilakukan dengan cara sediaan masker gel peel off dioleskan pada kulit punggung
tangan kemudian diukur kecepatan mengering dengan menggunakan stopwatch ((Djajadisastra,
2004). Uji daya sebar dilakukan dengan meletakkan 1 g sediaan masker gel di atas plat kaca
berukuran 20x20 cm, selanjutnya ditutup dengan kertas mika dan diberikan pemberat di bagian
atas hingga bobot mencapai 125 g, kemudian diukur diameter yang terbentuk setelah 1 menit
(Berighs, et al, 2013).

Hasil dan pembahasan

Ekstraksi kulit buah labu kuning dilakukan dengan menggunakan metode maserasi.
Metode maserasi dipilih karena mudah dan sederhana dalam pengerjaan yaitu dengan cara
merendam serbuk simplisia kering dalam etanol 96 % selama beberapa hari. Selama maserasi
pelarut akan masuk ke dalam sel serbuk simplisia dan terjadi proses difusi. Penarikan senyawa
metabolit sekunder yang terkandung di dalam serbuk simplisia akan berlangsung hingga tercapai
kondisi setimbang, dan proses ini dibantu dengan pengadukan yang kontinyu (Azwanida,
2015). Hasil rendemen dari ekstrak kulit labu kuning sebesar 31,6 gram (15, 19 %) dengan
warna kuning kecoklatan dan bau khas labu kuning.

Pada formula masker gel peel off yang dibuat mengandung PVA (Polyvinylalcohol) dan
carbophol 940. Kedua bahan tersebut merupakan gelling agent dan digunakan sebagai basis
masker gel peel off. PVA memiliki sifat adhesive atau membentuk lapisan film yang mudah
dikelupas setelah PVA mengering (Birck, et al., 2014) sehingga sifat tersebut yang memberikan
efek peel off dari masker yang dibuat. Carbophol 940 memiliki sifat sebagai pengental yang
baik dan memiliki viskositas yang tinggi (Mulyono dan Suseno, 2010). Mekanismenya dengan
cara mengabsorbsi cairan sehingga cairan akan tertahan dan membentuk massa gel. Sediaan
topikal atau gel yang menggunakan carbophol memiliki konsistensi dan pelepasan zat aktif yang
lebih baik dibandingkan gelling agent lainnya (Najmudin dkk.,2010).

Propilenglikol berfungsi sebagai humektan yang akan menjaga kestabilan sediaan
masker gel peel off melalui absorbsi lembab dari lingkungan dan pengurangan penguapan air
dari sediaan, selain itu juga berperan dalam menjaga kelembaban kulit. Metil paraben dan propil
paraben diperlukan dalam formulasi sediaan gel untuk mencegah kontaminasi mikroba karena
tingginya kandungan air pada sediaan (Rowe, et al., 2006).

Zat aktif masker gel peel off pada penelitian ini adalah ekstrak etanol kulit labu kuning
(Cucurbita moschata). Berdasarkan penelitian terdahulu bahwa ekstrak etanol kulit labu kuning
bersifat sebagai antioksidan dengan nilai 1Cso sebesar 64,8238 ppm terhadap radikal bebas
DPPH (Purwaningsih, dkk, 2018). Sifat antioksidan dari ekstrak etanol kulit labu kuning ini
dapat disebabkan oleh adanya senyawa-senyawa metabolit sekunder yang terkandung
didalamnya. Berdasarkan penelitian Indriyanti, dkk, (2018) bahwa ekstrak etanol kulit labu
kuning mengandung senyawa-senyawa metabolit sekunder diantaranya adalah flavonoid,
terpenoid, saponin dan alkaloid. Kandungan total fenolik dalam ekstrak ini adalah 56,62 mg
GAE/g (Purwaningsih, dkk, 2018). Senyawa fenolik telah dikenal sebagai antioksidan dan
penangkap radikal bebas (Meenakshi, et al., 2012). Adanya sifat antioksidan tersebut
memberikan nilai kemanfaatan yang lebih dari masker gel peel off yang dibuat. Hasil uji
karakteristik masker gel peel off dari ekstrak kulit buah labu kuning dapat dilihat pada tabel 2 di
bawabh ini:

Tabel 2. Hasil uji karakteristik fisik masker gel peel off dari ekstrak etanol kulit labu kuning

Parameter Hasil

organoleptis

bentuk gel

bau khas

warna kuning tua
pH 6.46+0.0208
viskositas (Cps) 1106666.67+20816.66
homogenitas homogen

daya lekat (detik) 14.33 £ 0.20817




daya sebar (cm) 3,87 £0,2687
waktu kering (menit) 14,33 + 0.5774

Berdasarkan tabel 2 di atas, masker peel off yang dihasilkan berbentuk gel dengan bau
khas labu dan warna kuning tua. Masker gel peel off ekstrak etanol kulit labu kuning memiliki
pH 6,46 £0.0208 yang sesuai dengan range pH kulit yaitu 4,5-6,5 sehingga mampu mencegah
iritasi pada kulit (Rahmawanti, et al., 2015).

Masker gel peel off yang dibuat dari ekstrak etanol kulit labu kuning menunjukkan
homogenitas yang baik dengan penampakan gel berwarna kuning tua jernih. Homogenitas
masker merupakan parameter yang penting karena menunjukkan meratanya dispersi ekstrak
pada sediaan. Sediaan yang homogen menyebabkan persebaran senyawa aktif dalam sediaan
masker gel peel off akan merata (Cahyani, dkk, 2017)

Viskositas dari masker gel peel off yang dibuat memberikan nilai 1106666,67 £20816.66
cps. Hal tersebut menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat sangat kental. Viskositas yang terlalu
tinggi ini kemungkinan disebabkan oleh tingginya konsentrasi gelling agent dan humektan
(Yuliani, 2010). Semakin tinggi agen pembentuk gel maka semakin banyak cairan yang diikat
dan tertahan oleh agen pembentuk gel tersebut sehingga viskositas akan semakin tinggi.

Masker gel peel off menunjukkan konsistensi yang sangat nyaman dalam penggunaan jika
memiliki daya sebar 5-7 cm (Garg et al., 2002). Berdasarkan hasil penelitian, diameter
penyebaran masker gel yang dibuat adalah 3,87 + 0,2687 cm. Nilai yang didapat belum
memenuhi persyaratan daya sebar dikarenakan masker gel yang dibuat memiliki konsistensi
yang sangat kental sehingga menurunkan daya sebar. Masker gel peel off yang dibuat harus
diturunkan viskositasnya agar memilki daya sebar seperti yang diharapkan.

Waktu sediaan mengering dikatakan baik apabila sediaan mongering pada rentang waktu
15-30 menit setelah diaplikasikan (Shai et al., 2009). Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh
waktu mengering masker gel peel off ekstrak kulit labu kuning yaitu 14,33 £+ 0.57735 menit.

Pengujian daya lekat bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan bertahan
dipermukaan kulit ketika telah dioleskan. Waktu daya lekat sediaan yang semakin lama kontak
dengan kulit, maka semakin besar pula kemampuan zat aktif bekerja sehingga efek yang
ditimbulkan juga semakin besar (Cahyani, dkk, 2017). Hasil pengujian dari formula yang dibuat
menunjukkan bahwa masker melekat pada waktu 14.33 £ 0.20817. Hal ini berarti bahwa masker
gel peel off dapat melepaskan zat aktifnya dalam rentang waktu tersebut.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa masker gel peel off dapat dibuat
dari ekstrak etanol kulit labu kuning dengan karakteristik fisik berbentuk gel warna kuning
dengan bau khas labu, pH 6,46+0.0208, viskositas 1106666,67+20816,66, homogeny dengan
daya lekat 14,33 + 0,20817 detik, daya sebar 3,87 + 0,2687 cm, dan waktu kering 14,33 *
0,57774 menit.
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